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ABSTRAK 

N a m a : Muhammad Fajar  

N I M : 90300114075  

Judul Skripsi : Analisis Dampak Eksternalitas PT. Semen Tonasa 

Terhadap Tingkat Pendapatan dan Penyerapan Tenaga 

Kerja Masyarakat Desa Biring Ere Kabupaten Pangkep 
 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui dampak eksternalitas PT. 

Semen Tonasa terhadap tingkat pendapatan dan tingkat penyerapan tenaga kerja 

masyarakat Desa Biring Ere Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitaian ini menggunakan 

metode kuantitatif yang bersifat deskriptif dengan menggunakan data primer dan 

data sekunder yang diperoleh dari pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi dan kuisioner, data yang terkumpul dianalisis menggunakan regresi 

linear sederhana dengan menggunakan SPSS 21. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa eksternalitas berpengaruh positif  

dan signifikan terhadap pendapatan  dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00  < 

0,05 dari hasil analisis uji hipotesis parsial t, dan eksternalitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,00 < 0,05 dari hasil analisis uji hipotesis parsial t. 
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A. Bab I (Latar belakang masalah) 

PT Semen Tonasa adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

industri, perusahaan tersebut beroperasi sebagai penghasil semen yang 

berlokasikan di Desa Biring Ere Kabupaten Pangkep. PT Semen Tonasa adalah 

salah satu perusahaan terbesar di bagian Indonesia Timur tepatnya di Sulawesi 

Selatan yang di mana tingkat produksinya dapat dikatakan sangat pesat di pasaran. 

Berikut adalah tabel jumlah penjualan PT. SemenTonasa dalam 5 (lima) 

tahun terakhir, yaitu : 

A. Tabel 1.1  

B. Jumlah Penjualan PT. Semen Tonasa Tahun 2018 

C.  

Tahun Penjualan Semen ( Ton) Pertumbuhan (%) 

2014 5.704.000 86.01 

2015 6.110.270 88.81 

2016 6.126.686 99.73 

2017 6.126.907 99.77 

2018 5.960.649 93.18 

Sumber : Annual Report (Data Primer) PT.Semen Tonasa Tahun  

2019 

PT Semen Tonasa sebagai produsen semen terbesar di Kawasan Indonesia 

Timur yang terletak di Desa Biring Ere Kabupaten Pangkep memberikan 



gambaran kehidupan yang menjanjikan bagi sebagian masyarakat sekitar untuk 

mengais rezeki di segala bidang dalam rangka meningkatkan taraf hidup. 

 Sebagaimana juga dikatakan dalam hadist shahih yang artinya : 

 “Sebaik-baik manusia di antara kamu adalah yang paling banyak 

manfaatnya bagi orang lain”. (HR. Bukhori dan Muslim). 

 

Berikut adalah jumlah populasi masyarakat Desa Biring Ere Kabupaten 

Pangkep : 

Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk Desa Biring Ere Tahun 2018 

 

Subjek Penelitian 
Jumlah Penduduk 

Laki-Laki Perempuan 

Masyarakat Desa Biring Ere 1421 1470 

Total 2891 

Sumber : Desa Biring Ere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep Tahun   

2019 

Kegiatan ekonomi juga menimbulkan eksternalitas terhadap lingkungan, 

sosial dan ekonomi masyarakat. Salah satu dampak eksternalitas yang 

ditimbulkan dengan adanya PT. Semen Tonasa yaitu peningkatan pendapatan 

masyarakat dan penyerapan tenaga kerja masyarakat Desa Biring Ere. 

 

B. Bab II (Tinjauan Teoritis) 

Julian (27:2016) ada beberapa konsep teori pendapatan. Teori-teori 

tersebut yaitu teori pendapatan Milton Friedman dan teori pendapatan James 

Dusenberry. 

a. Teori Pendapatan Permanen (Permanent Income Hypothesis) 

Teori dengan hipotesis pendapatan permanen dikemukakan oleh M 

Friedman. Menurut teori  ini pendapatan masyarakat dapat digolongkan menjadi 



dua yaitu pendapatan permanen (permanent income) dan pendapatan sementara 

(transitory income). 

Teori pendapatan permanen meyakini bahwa pendapatanlah faktor 

dominan yang mempengaruhi tingkat konsumsi. Perbedanya terletak pada 

permanen yang menyebabkan bahwa tingkat konsumsi mempunyai suatu  

hubungan proporsionan dengan pendapatan permanen. 

        

Keterangan : 

C = Konsumsi 

Yp = Pendapatan Permanen 

  = Faktor Proporsi (   ) 

Pendapatan permanen adalah tingkat pendapatan rata-rata yang 

diekspektasikan/ diharapkan dalam jangka  panjang. Sumber pendapatan ini 

berasal dari pendapatan upah/gaji (expected labour income) dan upah/non gaji 

(expected income from assets). 

Pendapatan permanen dapat diartikan : 

1. Pendapatan yang selalu diterima pada setiap periode tertentu dan dapat 

diperkirakan sebelumnya, misalnya pendapatan dari gaji atau upah. 

2. Pendapatan yang diperoleh dari semua faktor yang menentukan kekayaan 

seseorang (yang menciptakan kekayaan). Kekayaan yang dimiliki 

seseorang dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

a) Kekayaan non manusia (non human wealth) adalah bentuk kekayaan fisik 

yaitu barang-barang komsumsi tahan lama (gedung, rumah, obligasi, dsb). 



b) Kekayaan manusia (human wealth) adalah dalam bentuk kemampuan yang 

melekat pada diri manusia itu sendiri (keahlian, pendidikan, dsb). 

Pendapatan permanen akan meningkat bila individu menilai kualitas 

dirinya (human wealth) makin baik, mampu bersaing di pasar. Dengan keyakinan 

tersebut ekspektasinya tentang pendapatan upah/gaji (expected labour income). 

Makin optimistik. Ekspektasi tentang pendapatan permanen juga akan meningkat 

jika individu menilai kekayaannya (non-humn wealth) meningkat. Sebab dengan 

kondisi seperti itu pendapatan nonupah (non labour income) diperkirakan juga 

meningkat. 

Pendapatan saat ini tidak selalu sama dengan pendapatan permanen. 

Kadang-kadang pendapatan saat ini lebih besar dari pendapatan permanen, dan 

sebaliknya. Hal yang menyebabkan adalah adanya pendapatan tidak permanen, 

yang besarnya berubah-ubah. Pendapatan ini disebut pendapatan transistori 

(transistory income). 

Yd = Yp + Yt 

Keterangan : 

Yd = pendapatan disposible saat ini 

Yp = pendapatan permanen 

Yt = pendapatan sementara 

 Ada dua asumsi mengenai hubungan antara pendapatan permanen dengan 

pendapatan sementara : 

1. Tidak ada korelasi antara pendapatan permanen dengan pendapatan 

sementara, karena pendapatan sementara merupakan faktor kebetulan saja. 



2. Pendapatan sementara tidak mempengaruhi pengeluaran komsumsi. 

b. Teori Pendapatan Relatif (Relative Income Hypothesis) 

James Dusenberry mengemukakan bahwa pengeluaran komsumsi suatu 

masyarakat ditentukan ditentukan terutama oleh tingginya pendapatan tertinggi 

yang pernah dicapapainya. Dalam teorinya, Dusenberry menggunakan dua asumsi 

yaitu : 

1. Selera sebuah rumah tangga atas rumah tangga atau barang komsumsi 

adalah interdependen. Artinya pengeluaran komsumsi rumah tangga 

dipengaruhi oleh pengeluaran yang dilakukan oleh orang sekitarnya. 

Sebagai misal, seseorang yang memiliki kemampuan pengeluaran 

komsumsi yang sederhana tinggal di tempat masyarakat yang pengeluaran 

konsuminya serba kecukupan, secara otomatis ada rangsangan dari orang 

tersebut untuk mengikuti pola komsumsi di masyarakat sekitarnya. 

2. Pengeluaran komsumsi adalah irreversibel. Artinya pola pengeluaran 

seseorang pada saat penghasilan naik berbeda dengan pola pengeluaran 

pada saat penghasilan mengalami penurunan. Sebagai misal, apabila 

pendapatan seseorang mengalami kenaikan maka secara otomatis 

konsumsi juga mengalami penurunan, maka juga akan diikuti oleh 

penurunan konsumsinya. 

Teori ini lebih memperhatikan aspek psikologi rumah tangga dalam 

menghadapi perubahan pendapatan. Dampak perubahan pendapatan disposible 

dalam jangka pendek akan berbeda dengan dibanding dengan jangka panjang. 

Perbedaan ini dipengaruhi oleh jenis perubahan pendapatan yang dialami. Karena 



itu, rumah tangga memiliki dua preferensi/fungsi komsumsi, yang disebut fungsi 

komsumsi jangka pendek dan fungsi komsumsi jangka panjang. 

Dusenberry menggunakan asumsi pertama, konsumsi seseorang sangat 

dipengaruhi pola konsumsi masyarakat sekitar. Akibatnya dalam jangka panjang, 

kenaikan penghasilan seluruh masyarakat. Dusenberry menggunakan asumsi 

kedua dalam menurungkan fungsi komsumsi jangka pendek. Menurutnya, 

besarnya konsumsi seseorang dipengaruhi oleh besarnya penghasilan tertinggi 

yang pernah diperoleh. Proporsi kenaikan pengeluaran konsumsi pada saat 

penghasiln naik lebih besar nilainya dibandingkan proporsi penurunan 

pengeluaran konsumsi pada saat penghasilan turun (Irawan, 2011:9). 

 

C. Bab III (Metodelogi Penelitian) 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Neuman W 

Lawrence (2003) menyatakan, penelitian survei adalah penelitian kuantitatif. 

Dalam penelitian survei, peneliti menanyakan ke beberapa orang (yang disebut 

responden) tentang keyakinan, pendapat, karakteristik suatu obyek dan perilaku 

yang telah lalu atau sekarang (Sugiono, 2014:12). 

Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan penelitian yang langsung dilakukan di tempat terkait 

penelitian yang menyediakan data atau informasi yang dibutuhkan dalam 



penelitian. Lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini berada di Kecamatan 

Pattallassang Kabupaten Gowa yang terdampak kebijakan pembangunan. 

2. Kuesioner  

Kuesioner adalah metode penelitian yang dilakukan dengan menyebar 

angket, sehingga dalam waktu relatif singkat dapat menjangkau banyak 

responden. Secara garis besar ada dua cara penggunaan kuesioner, yaitu 

disebarkan kemudian diisi oleh responden dan digunakan sebagai pedoman 

wawancara dengan responden. Dalam penelitian ini, kuesioner ditujukan kepada 

masyarakat guna mendapatka  informasi pada penelitian ini. 

D. Bab IV (hasil Dan Pembahasan) 

Berdasarkan hasil penelitian penulisan skripsi dengan judul “Analisis 

Dampak Eksternalitas PT. Semen Tonasa Terhadap Tingkat Pendapatan dan 

Penyerapan Tenaga Kerja Masyarakat Desa Biring Ere Kabupaten Pangkep” dari 

hasil data dilapangan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Variable eksternalitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan masyarakat di Desa Biring Ere Kabupaten Pangkep. 

2. Variabel eksternalitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja masyarakat di Desa Biring Ere Kabupaten 

Pangkep. 

 

E. Bab V (Penutup) 

Berdasarkan kesimpulan dari analisis data yang dilakukan maka diajukan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut :  



1. Bagi Perusahaan berdasarkan hasil penelitian bahwa eksternalitas 

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja dan adanya peningkatan 

pendapatan. Namun, masih perlu memperhatikan dampak yang lain seperti 

meminimalisir polusi udara. 

2. Bagi Masyarakat hendaknya diharapkan dapat bekerja sama dengan 

perusahaan agar dapat menimbulkan hubungan yang baik sehingga 

masyarakat desa setempat diberi peluang untuk bekerja di perusahaan 

tersebut. 
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